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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A.  PERMASALAHAN 
 

 

1.  Latar Belakang Masalah 
 

 

Indonesia adalah negara berkembang yang terus berupaya untuk 

meningkatkan perekonomiannya. Sesuai Undang-Undang Dasar 1945, tujuan dari 

meningkatkan perkonomian di Indonesia adalah untuk mencapai kesejahteraan bagi 

seluruh rakyat. Kondisi perekonomian Indonesia mengalami dekonstruksi akibat 

dampak pandemi Covid-19. Data dari BPS (2021) menunjukan laju pertumbuhan 

PDB per kapita Indonesia menunjukan tren yang menurun sejak 2018. Nilai negatif 

pada 2020 sebesar -3,15% berarti hidup rata-rata penduduk yang menurun 

dipengaruhi oleh Covid-19. Menurut data Indonesian Sustainable Development 

Goals Indicators, yang di dimuat dalam BPS (2021) Jumlah pengangguran terbuka 

di Indonesia pada 2020 meningkat menjadi 7,07% dibandingkan dengan periode 

yang sama pada tahun 2019 yaitu sebesar 5,23%. Pengangguran yang semakin tinggi 

menunjukkan kesempatan kerja yang menurun akibat pandemi. Angka 

pengangguran tersebut, dapat menimbulkan masalah kemiskinan. 

 

Tabel 1.1 Laju pertumbuhan PDB per kapita (persen) 
 

 

Tahun 
Laju pertumbuhan PDB per 

kapita 

2017 3,79 

2018 3,93 

2019 3,82 

2020 -3,15 

Sumber: Bps.go.id (2021)
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Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak kepada perekonomian Indonesia 

saja tetapi berdampak juga terhadap permasalahan kemiskinan dan kerugian pangan 

di Indonesia. Pada statistik Indonesian Sustainable Development Goals Indicators, 

yang dimuat dalam BPS (2021) Dalam kurun waktu 2015-2019 periode September, 

proporsi penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan mengalami penurunan 

yang cukup berarti sebanyak 1,91%. Namun pada tahun 2020 angkanya kembali 

meningkat. Pada tahun 2020, menurut Indonesian Sustainable Development Goals 

Indicators, yang di dimuat dalam BPS (2021) Indeks Kerugian Pangan di Indonesia 

mencapai 39,81% Angka tersebut naik dibandingkan tahun sebelumnya yang 

tercatat 39,74%. Hal ini disebabkan pandemi Covid-19 yang berdampak pada semua 

aspek kehidupan. 

 

Tabel 1.2 Proporsi penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. 
 

Tahun Persentase penduduk 

2015 11,13 % 

2016 10,70 % 

2017 10,12 % 

2018 9,66 % 

2019 9,22 % 

2020 10,19 % 

Sumber: Bps.go.id (2021) 
 
 
 
 

 
Dengan terjadinya pandemi, maka keadaan ekonomi dan sosial di Indonesia 

tidak menunjukan kestabilan serta sehingga pengangguran menjadi salah satu 

permasalahan di Indonesia. Diperlukan solusi nyata untuk menekan permasalahan 

kemiskinan dan kerugian pangan yang timbul karena tingginya tingkat 

pengangguran akibat terbatasnya lahan pekerjaan. Salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan   kemiskinan   dan   kerugian   pangan   dan   ekonomi   ini   adalah
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mengembangkan kewirausahaan sosial atau yang lebih dikenal dengan social 

entrepreneurship. 

 

Kewirausahaan sosial adalah proses di mana solusi yang efektif, inovatif, 

dan berkelanjutan dipelopori untuk memenuhi tantangan sosial dan lingkungan 

dikarenakan terjadi perubahan struktur sosial antara lain adalah ketidakadilan sosial,  

mengurangi  tingkat  kemiskinan,  mengatasi  pengangguran  (Nuringsih, 

2020). Slamet dkk. (2018) mendefinisikan wirausaha sosial adalah mereka yang 

memiliki jiwa sosial dan menggunakan keahliannya untuk memulai usaha sebagai 

solusi pemecahan berbagai masalah sosial yang ada di lingkungannya 

 

Bisnis sosial adalah bidang penelitian yang sedang berkembang di mana 

orang-orang dengan visi dan antusiasme untuk mendukung dan melayani 

masyarakat terlibat dalam transformasi sosial daripada maksimalisasi keuntungan. 

Menurut Dees (1998) bahwa kewirausahaan sosial adalah kombinasi dari semangat 

besar dalam misi sosial dengan disiplin, inovasi, dan keteguhan seperti yang lazim 

berlaku di dunia bisnis. 

 

Menurut pendapat Cukier et al. (2011) kewirausahaan sosial (social 

entrepreneurship) merupakan sebuah istilah turunan dari entrepreneurship. 

Gabungan dari dua kata, social yang artinya kemasyarakatan, dan entrepreneurship 

yang artinya kewirausahaan. 

 

Peran kewirausahaan sosial menurut Santosa (2007, dalam Sofia, 2015) 

yaitu menciptakan kesempatan kerja, melakukan inovasi dan kreasi baru terhadap 

produksi barang ataupun jasa yang dibutuhkan masyarakat,  menjadi modal sosial, 

dan peningkatan kesetaraan. 

 

Entrepreneurial self-efficacy Dalam penelitian Baierl et al. (2014) 

menemukan bahwa self-efficacy telah diidentifikasi sebagai variabel kognitif yang 

kritis dalam penelitian kewirausahaan sosial dan variabel utama dalam pembentukan 

intensi kewirasuahaan sosial. Fitzsimmons dan Douglas (2011) entrepreneurial 

self-efficacy memiliki dampak yang menonjol dan positif pada
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intensi untuk menjadi seorang pengusaha dan berfungsi sebagai prediktor untuk 

perilaku kewirausahaan sosial. 

 

Studi yang dilakukan oleh Kolvereid (1997) menemukan bahwa program 

pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan pada niat 

kewirausahaan siswa, banyak universitas di seluruh dunia bekerja untuk mengubah 

mimpi siswa menjadi kenyataan. Studi yang dilakukan Studi yang dilakukan oleh 

Chang dan Wannamakok (2019) menemukan kaitan bahwa mahasiswa yang 

menerima pendidikan kewirausahaan akan memilki intensi kewiraushaan sosial 

yang lebih kuat. 

 

Leadbeater (1997) menemukan kaitan bahwa kewirausahaan sosial yang 

sukses, berfokus pada pembuatan jaringan atau network yang komprehensif untuk 

mendapatkan konsep, merekrut orang dan menghasilkan pendapatan yang baik. 

Sementara riset yang dilakukan oleh Hassan (2020) menyatakan bahwa 

entrepreneurial network tidak mempengaruhi intensi kewirausahaan sosial secara 

signifikan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini diberikan judul 

“Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy, Pendidikan Kewirausahaan, dan 

Entrepreneurial Network Terhadap Intensi Kewirausahaan Sosial”
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3.  Batasan Masalah 
 

 

Berdasarkan  keterbatasan  ruang  lingkup  penelitian,  maka  batasan  masalah 

dibuat, yakni sebagai berikut: 

 

a. Objek penelitian ini terdiri dari tiga variabel independent yaitu 

Entrepreneurial Self-Efficacy, Pendidikan Kewirausahaan, dan 

Entrepreneurial Network dan satu variabel dependen yaitu Intensi 

Kewirausahaan Sosial. 

b.   Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Tarumanagara yang 

telah mendapatkan pembelajaran kewirausahaan. 

 

4.  Rumusan Masalah 
 

 

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka rumusan masalah sebagai berikut: 
 

 

a. Apakah entrepreneurial self-efficacy berpengaruh terhadap Intensi 

kewirausahaan sosial pada mahasiswa Universitas Tarumanagara? 

b. Apakah  pendidikan  kewirausahaan  berpengaruh  terhadap  Intensi 

kewirausahaan sosial pada mahasiswa Universitas Tarumanagara? 

c. Apakah  entrepreneurial  network  berpengaruh  terhadap  Intensi 

kewirausahaan sosial pada mahasiswa Universitas Tarumanagara? 

 

B.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 

 

1.  Tujuan 
 

 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 
 

 

a.   Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial self-efficacy terhadap 
 

Intensi kewirausahaan sosial mahasiswa Universitas Tarumanagara. 
 

b.  Untuk menguji secara empiris pengaruh pendidikan kewiraushaan terhadap 
 

Intensi kewirausahaan sosial mahasiswa Universitas Tarumanagara. 
 

c.   Untuk  menguji  secara  empiris  pengaruh  entrepreneurial  network  terhadap 
 

Intensi kewirausahaan sosial mahasiswa Universitas Tarumanagara.
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2. Manfaat 
 

 

Sesuai dengan tujuan masalah, maka berikut adalah beberapa manfaat dari 

penelitian yang dilakukan: 

 

a.  Teoritis 
 

1.  Bagi pelajar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dengan 

meningkatkan intensi mahasiswa untuk menjadi seorang sociopreneur. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai acuan untuk meneliti lebih lanjut terkait Intensi 

kewirausahaan sosial 

3.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran atau bahan 

kajian lebih lanjut sebagai perluasan dari penelitian terlebih dahulu yang 

berhubungan dengan Entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial 

education, dan entrepreneurial network terhadap Intensi kewirausahaan 

sosial. 

 
 
 
 

b.  Praktis 
 

1.   Hasil  penelitian  ini  dapat  bermanfaat  bagi  pelaku  usaha,  menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai kajian untuk penelitian lebih lanjut 

terkait dengan Intensi kewirausahaan sosial dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.
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